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ABSTRAK 

Nama    : Tauhidz Septian Dwi Atmaja 

NIM    : 202110110311101 

Judul   : Perlindungan Hukum Anak Dalam Melakukan Pekerjaan  

  Sektor Informal (Studi Komparatif Undang-Undang   

   Nomor 13 Tahun 2003 Dan    California Family Code §§   

   6750–6753). 

Dosen Pembimbing  : 1. Prof. Dr. Rahayu Hartini, S.H., M.Si., M.Hum 

  2. Muhammad Luthfi, S.H., S.Sy., M.H. 

Perlindungan hukum bagi pekerja anak merupakan bagian dari upaya negara untuk 

menjamin hak asasi manusia dan kesejahteraan sosial, sebagaimana diamanatkan 

dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Dalam 

konteks ketenagakerjaan, Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan secara tegas melarang anak di bawah umur untuk bekerja, kecuali 

dalam kondisi tertentu yang telah diatur dalam peraturan perundang-undangan. 

Perlindungan hukum ini mencakup jaminan terhadap hak-hak anak atas upah yang 

layak, termasuk hak atas penguasaan dan penggunaan hasil kerja mereka secara 

mandiri, serta pengaturan mengenai jam kerja yang sesuai dengan kondisi fisik dan 

psikologis anak. Namun, di sektor informal, ketentuan ini sering kali sulit 

diterapkan karena lemahnya pengawasan dan tingginya tingkat kemiskinan yang 

memaksa anak-anak untuk bekerja. Akibatnya, banyak pekerja anak yang tidak 

mendapatkan perlindungan hukum yang memadai, sehingga rentan terhadap 

eksploitasi dan kondisi kerja yang tidak layak. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis bentuk perlindungan hukum bagi pekerja anak di sektor informal di 

Indonesia serta membandingkannya dengan regulasi di Amerika Serikat, khususnya 

di negara bagian California. Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis 

normatif, dengan pendekatan perundang-undangan, konseptual, dan perbandingan 

hukum. Sumber data yang digunakan meliputi bahan hukum primer, bahan hukum 

sekunder, serta bahan hukum tersier. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

meskipun Indonesia memiliki regulasi yang melarang pekerja anak, implementasi 

di sektor informal masih menghadapi berbagai kendala. Di sisi lain, regulasi di 

California, Amerika Serikat, mengatur perlindungan pekerja anak secara lebih 

spesifik, terutama dalam industri hiburan, dengan mekanisme Coogan Law yang 

memastikan sebagian pendapatan pekerja anak disimpan hingga mereka dewasa. 

Berdasarkan perbandingan ini, penelitian merekomendasikan adanya peningkatan 

pengawasan, penguatan regulasi di sektor informal, serta adaptasi kebijakan 

perlindungan yang lebih efektif bagi pekerja anak di Indonesia. 

Kata Kunci: Perlindungan Hukum; Pekerja Anak; Sektor Informal; Perbandingan 

Hukum. 



 

vi 
 

ABSTRACT 

Name   : Tauhidz Septian Dwi Atmaja 

NIM  : 202110110311101 

Title   : Legal Protection for Children in the Informal Sector  

(A Comparative Study of Law No. 13 of 2003 and California 

Family Code §§ 6750–6753). 

Advisors : 1. Prof. Dr. Rahayu Hartini, S.H., M.Si., M.Hum 

  2. Muhammad Luthfi, S.H., S.Sy., M.H. 

Legal protection for child laborers is part of the state's effort to guarantee human 

rights and social welfare, as mandated by the 1945 Constitution of the Republic of 

Indonesia. In the context of employment, Law Number 13 of 2003 concerning 

Manpower explicitly prohibits children under the age of employment from working, 

except under certain conditions stipulated in the legislation. This legal protection 

includes guarantees of the right to fair wages, encompassing both control over and 

the use of their earnings, as well as the regulation of working hours appropriate to 

the child’s physical and psychological condition. However, in the informal sector, 

these provisions are often difficult to implement due to weak supervision and high 

poverty rates that compel children to work. As a result, many child laborers do not 

receive adequate legal protection and are vulnerable to exploitation and poor 

working conditions.. This study aims to analyze the forms of legal protection for 

child laborers in the informal sector in Indonesia and compare them with 

regulations in the United States, particularly in the state of California. The research 

employs a normative juridical method, with a statutory approach (statute 

approach), a conceptual approach (conceptual approach), and a comparative 

approach (comparative approach). The data sources include primary legal 

materials (laws and regulations), secondary legal materials (books and legal 

journals), and tertiary legal materials (legal dictionaries and encyclopedias). The 

findings indicate that, although Indonesia has regulations prohibiting child labor, 

their implementation in the informal sector still faces various challenges, such as 

weak supervision and a lack of law enforcement. On the other hand, regulations in 

California, United States, provide more specific protections for child laborers, 

especially in the entertainment industry, through the Coogan Law, which ensures 

that a portion of a child worker’s earnings is preserved until adulthood. Based on 

this comparison, the study recommends enhancing supervision, strengthening 

regulations in the informal sector, and adopting more effective child labor 

protection policies in Indonesia. 

Keywords: Legal Protection; Child Labor; Informal Sector; Comparative Law 
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KATA PENGANTAR 
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syukur yang mendalam kepada Sang Penguasa Absolut;Allah SWT. Tanpa 

limpahan rahmat, ridha, dan pertolongan-Nya yang senantiasa membimbing 

langkah serta membuka gerbang ilmu pengetahuan, penulis tidak akan memiliki 

kapasitas untuk memanifestasikan penelitian ini yang berjudul ” Perlindungan 

Hukum Anak Dalam Melakukan Pekerjaan Di Sektor Informal (Studi 
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akademik sekaligus pemenuhan salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 
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dan saran yang membangun, demi memanifestasikan atmosfer kontestasi 
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